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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGHEMATAN KATA PADA KOLOM SURAT PEMBACA 

SURAT KABAR HARIAN SUARA MERDEKA EDISI OKTOBER 2013  

 

Aprillia Dian Safitri, A 310 100 015. Abdul Ngalim dan Yakub Nasucha.  

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014, 108 halaman. 

 

Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan bentuk penggunaan 

penghematan kata pada kolom Surat Pembaca surat kabar harian Suara 

Merdeka edisi Oktober 2013, (2) analisis proses pembetulan penghematan 

kata pada kolom Surat Pembaca surat kabar harian Suara Merdeka edisi 

Oktober 2013. Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Objek dalam 

penelitian ini adalah bentuk penggunaan penghematan kata pada Kolom Surat 

Pembaca pada surat kabar harian Suara Merdeka edisi Oktober 2013. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis berupa kata-kata pada 

Kolom Surat Pembaca pada surat kabar harian Suara Merdeka yang berupa 

penggunaan penghematan kata. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode pustaka dan simak dengan teknik catat. Metode analisis data 

yang digunakan adalah metode padan intralingual menggunakan teknik pilah 

unsur penentu dan metode agih. Hasil penelitian dalam penelitian ini dapat 

ditemukan dua bentuk kajian, yaitu mengenai bentuk penggunaan kata, 

ditemukan 1 data pengulangan subjek, 1 data superordinat pada hiponimi 

kata, 6 data kesinoniman dalam satu kalimat, 1 data penjamakan kata-kata 

yang berbentuk jamak, 6 data penggunaan kata-kata hari, tanggal, bulan, 

tahun, pukul, atau jam, 1 data pemakaian kata depan dari dan daripada. 

Kajian selanjutnya, mengenai proses pembetulan ditemukan 1 data yang telah 

mengalami proses pembetulan pada bentuk pengulangan subjek, 1 data yang 

telah mengalami proses pembetulan pada jenis superordinat pada hiponimi 

kata, 10 data yang telah mengalami proses pembetulan pada bentuk 

kesinoniman dalam satu kalimat, 1 data yang telah mengalami proses 

pembetulan pada bentuk penjamakan kata-kata yang berbetuk jamak, 6 data 

yang telah mengalami proses pembetulan pada bentuk penggunaan kata-kata 

hari, tanggal, bulan, tahun, pukul, atau jam, dan 1 data yang telah mengalami 

proses pembetulan pemakaian kata depan dari dan daripada. 

 

 

 

Kata kunci: analisis penghematan kata, kolom Surat Pembaca, surat kabar 

harian Suara Merdeka.  

 



2 

ANALISIS PENGHEMATAN KATA PADA KOLOM SURAT PEMBACA 

SURAT KABAR HARIAN SUARA MERDEKA EDISI OKTOBER 2013  

 

PENDAHULUAN 

Chaer (2006:1) menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem lambang 

bunyi yang bersifat arbiter dan digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja 

sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Oleh karena itu, keinginan untuk 

selalu mengadakan hubungan dengan orang lain, menyebabkan bahasa tidak dapat 

terlepas dari masyarakat karena pentingnya fungsi bahasa dalam kehidupannya. 

Salah satu aplikasi bahasa sebagai alat komunikasi, yaitu penggunaan 

bahasa tulis dalam media cetak, dalam hal ini khususnya berupa surat kabar atau 

harian umum. Surat kabar mempunyai fungsi menyampaikan berita kepada 

pembaca. Dalam surat kabar terdapat banyak berita atau informasi dengan kepala 

karangan (ruangan) atau rubrik yang bervariasi. 

Surat kabar harian Suara Merdeka sebagai salah satu bentuk media massa 

cetak yang terdiri dari kolom–kolom, rubrik, berita, maupun artikel. Salah satu 

kolom dalam surat kabar harian Suara Merdeka adalah Surat Pembaca. Surat 

pembaca adalah surat yang ditulis oleh pembaca  yang dimuat dalam surat 

kabar/koran, tabloid, atau majalah yang berisi tanggapan, kritik, saran, keluhan, 

ajakan, imbauan, ucapan terima kasih, dan lain-lain. 

Menurut Kridalaksaan (2009:115) kehematan ialah prinsip dalam analisis 

bahasa yang menuntut agar keteraturan dalam bahasa dinyatakan dalam jumlah 

kaidah sekecil mungkin, atau dengan mengetengahkan ketidakteraturan lebih 

dahulu dan mengetengahkan bentuk-bentuk yang lain dengan satu pernyataan 

(kaidah) umum. Yang dimaksud kehematan dalam kalimat efektif adalah hemat 

mempergunakan kata, frasa, atau bentuk lain yang dianggap tidak perlu.  

Penelitian ini dilengkapi dengan tinjauan pustaka atau penelitian relevan 

untuk mengetahui keaslian karya ilmiah ini yaitu Ananda Permata (2013) meneliti 

“Analisis Teks Berita Tulisan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Malang Tahun 

Pelajaran 2012/2013.” Penelitian Ananda bertujuan mendeskripsikan kelengkapan 

dan ketepatan struktur berita, jenis teras berita yang digunakan, kelengkapan dan 
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ketepatan unsur berita, serta bahasa jurnalistik yang digunakan pada aspek 

kehematan kata dan kecermatan dalam tulisan siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Malang tahun pelajaran 2012/2013. Persamaan penelitian ini dengan Ananda 

Permata adalah sama-sama menganalisis tentang kesalahan berbahasa pada aspek 

kehematan kata. Perbedaannya Ananda Permata mengambil sumber data teks 

berita tulisan siswa kelas VIII tentang analisis teks berita yang terbagi menjadi 

kelengkapan struktur berita, jenis teras berita, kelengkapan unsur teks berita, dan 

penggunaan bahasa jurnalistik pada aspek kehematan kata. Pada penelitian ini 

peneliti memperoleh sumber data dari kolom Surat Pembaca yang hanya 

mengkaji tataran sintaksis mengenai bentuk pengehematan kata. 

Gunawan (2013) meneliti “Analisis Keefektifan Kalimat Surat Dinas 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Bintan Kabupaten Bintan.” Tujuan 

penelitian yang dilakukan Gunawan yaitu untuk  mengetahui  keefektifan  kalimat  

surat  dinas  Sekolah Menengah  Pertama  Negeri  6  Bintan  Kabupaten  Bintan  

tahun  2012  dari  segi  keutuhan, ketepatan,  dan  kehematan  kalimat. Persamaan 

penelitian ini dengan Gunawan adalah sama–sama menganalisis tentang sama-

sama menganalisis tentang kehematan kata. Perbedaannya adalah penelitian 

Gunawan memperoleh sumber data dari kalimat surat dinas Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 6 Bintan yang menganalisis tentang keefektifan kalimat yang 

terdiri dari  segi keutuhan, ketepatan, dan kehematan. Pada penelitian ini peneliti 

memperoleh sumber data dari kolom Surat Pembaca yang hanya mengkaji 

tentang keefektifan kalimat dari segi bentuk penggunaan penghematan kata saja. 

Penulis meneliti mengenai penghematan kata pada kolom Surat Pembaca 

surat kabar harian Suara Merdeka edisi Oktober 2013, yaitu bentuk penggunaan 

dan proses pembetulan penghematan kata karena dalam kolom Surat Pembaca 

tersebut ditemukan beberapa data yang berupa bentuk pengulangan subjek, bentuk 

superordinat pada hiponimi kata, bentuk kesinoniman dalam satu kalimat, bentuk 

penjamakan kata-kata yang berbentuk jamak, bentuk penggunaan kata-kata hari, 

tanggal, bulan, tahun, pukul, atau jam,dan bentuk pemakaian kata depan dari dan 

daripada. Penelitian ini belum ada dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

mendeskripsikan bentuk penggunaan penghematan kata dan analisis proses 
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pembetulan penghematan kata pada kolom Surat Pembaca surat kabar harian 

Suara Merdeka edisi Oktober 2013.  

Berdasarkan uraian sebelumnya dirumuskan dua permasalahan, yaitu (1) 

bagaimana bentuk penggunaan penghematan kata pada kolom Surat Pembaca 

surat kabar harian Suara Merdeka edisi Oktober 2013? (2) bagaimana proses 

pembetulan penghematan kata pada kolom Surat Pembaca surat kabar harian 

Suara Merdekaedisi Oktober 2013? Adapun dua tujuan penelitian yang dicapai, 

yaitu (1) mendeskripsikan bentuk penggunaan penghematan kata pada kolom 

Surat Pembaca surat kabar harian Suara Merdeka edisi Oktober 2013 (2) 

menganalisis proses pembetulan penghematan kata pada kolom Surat Pembaca 

surat kabar harian Suara Merdeka edisi Oktober 2013. 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pengetahuan 

tentang bentuk penggunaan dan proses pembetulan penghematan kata yang sesuai 

dan benar. Manfaat praktis pada penelitian ini meliputi: (1) bagi pembaca, 

penelitian  ini dapat menambah pengetahuan tentang kajian ilmu bahasa terutama 

mengenai penghematan kata, (2) bagi peneliti, penelitian ini dapat membantu 

dalam memberikan informasi terhadap penelitian yang sejenis oleh peneliti lain, 

(4) bagi pendidikan, penelitian ini dapat digunakan guru bahasa dan sastra 

Indonesia di sekolah sebagai materi ajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang hendak 

dicapai, maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

deskriptif dengan metode kualitatif, artinya dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan objek yang akan diteliti yaitu mengenai analisis penghematan 

kata pada Kolom Surat Pembaca pada surat kabar harian Suara Merdeka edisi 

Oktober 2013. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

presepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah (Moleong, 2004:6). 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pustaka dan simak dengan teknik catat. Menurut Mahsun (2012:92), 

metode penyediaan data ini diberi nama metode simak karena cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan 

bahasa. Menurut Mahsun (2012:133) apabila peneliti berhadapan dengan 

penggunaan bahasa secara tertulis, maka dalam penyadapan itu peneliti hanya 

dapat menggunakan teknik catat, yaitu mencatat beberapa bentuk yang relevan 

bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis tersebut. Pada penelitian 

ini, langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah (1) mengumpulkan data, (2) 

menyimak data, dan (3) mencatat data (klasifikasi kartu data) untuk memperoleh 

data, data tersebut digunakan sebagai data primer yang diperlukan untuk 

dianalisis. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori, yaitu teknik 

pemeriksaan data yang dilakukan untuk menguji kredibilitas data, dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai teori yang telah 

dikemukakan para ahli. Misalnya, untuk menentukan klasifikasi bentuk 

penggunaan penghematan kata pada Kolom Surat Pembaca pada surat kabar 

harian Suara Merdeka edisi Oktober 2013.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Setelah 

data terkumpul, dianalisis dengan metode padan intralingual dengan 

menggunakan teknik pilah unsur penentu, dan metode agih yang terjabar dalam 

teknik lesap. Menurut Mahsun (2012:118) metode padan intralingual adalah 

metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat 

lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa 

yang berbeda. Metode agih adalah metode analisa data dengan alat penentunya 

justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto,1993:15). 

Kemudian, peneliti menggunakan teknik lesap untuk menganalisis proses 

pembetulan penghematan kata pada surat pembaca. Teknik lesap dilaksanakan 

dengan melesapkan (melepaskan, menghilangkan, menghapuskan, mengurangi) 

unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:37). 
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Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan 

menggunakan  metode penyajian informal. Penyajian hasil analisis data secara 

informal adalah  penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata 

yang biasa  (Sudaryanto 1993:145). Dalam penyajian ini, kaidah-kaidah 

disampaikan dengan  kata-kata biasa, kata-kata yang apabila dibaca dengan serta 

merta dapat langsung  dipahami.  

 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Peneliti akan menganalisis bentuk penggunaan dan proses pembetulan 

penghematan kata pada kolom Surat Pembaca surat kabar harian Suara Merdeka 

edisi Oktober 2013 beserta pembahasannya.  

A.  Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Bentuk Penggunaan Penghematan Kata pada Kolom Surat 

Pembaca Surat Kabar Harian Suara Merdeka Edisi Oktober 2013.  

a. Bentuk pengulangan subjek yaitu “Kepada saudara-saudaraku 

alumni SMPN 1 dan SMAN 1 Boyolali, semua dimohon hadir dalam 

reuni akbar yang akan diselenggarakan Sabtu, 12 Oktober 2013, jam 

08.00.” (Sabtu, 5 Oktober 2013, Reuni Akbar Alumni SMP/SMA 1 

Boyolali). Kata saudara-saudaraku dan semua yang menunjukkan 

penggunaan dua klausa dalam kalimat diatas. Kata saudara-saudaraku 

dan semua menyatakan pelaku (kata ganti orang) yang sama. Karena 

penggunaannya yang terletak dalam satu kalimat, maka menyebabkan 

kalimat ini menjadi tidak hemat.   

b. Bentuk superordinat pada hiponimi kata yaitu, “Sungguh kejutan dan 

sekeluarga merasa senang dan terharu” (Selasa, 1 Oktober 2013, 

Terima Kasih untuk Resto Pesta Keboen). Pada data tersebut terdapat 

pemakaian hiponimi pada kata merasa. Kata merasa merupakan satu 

naungan julukan (hiponimi) yang sudah terkait dari kata senang dan 

terharu yang menyatakan apa yang dialami atau dirasakan keadaan hati 

atau batin terhadap sesuatu, seperti (sedih, susah, kecewa, pilu, senang, 
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dsb), dan penggunaan kata tersebut terletak dalam satu kalimat 

sehingga menimbulkan kalimat yang berlebihan (tidak hemat). 

c. Bentuk kesinoniman dalam satu kalimat yaitu, “Acara ini juga diisi 

penyampaian motivasi mencapai prestasi untuk para siswa beserta 

guru dan mantan guru oleh Kakanda Djoko Kirmanto (Menteri PU), 

dan Adinda Susilo Siswoutomo (Wamen ESDM) sebagai alumni, 

sekaligus penyerahan bantuan fisik yang antara lain berupa lapangan 

basket, sumur artetis, rehab kamar kecil dan tempat parkir”  (Sabtu, 5 

Oktober 2013 DPR Oh... DPR). Pada data tersebut terdapat 

kesinoniman dalam kata antara lain dan berupa yang mengandung 

arti: misalnya, berupa, antaranya, memberi berantara, dan menyekat. 

Kata antara lain dan berupa merupakan suatu bentuk bahasa yang 

menyatakan tingkat superlatif. Selain memiliki makna yang sama, 

bentuk penggunaan kata tersebut juga terletak dalam satu kalimat, 

sehingga menimbulkan kalimat yang berlebihan (tidak hemat). 

d. Bentuk penjamakan kata-kata yang berbentuk jamak yaitu, “Adapun 

tujuan dari kegiatan tersebut adalah agar para siswa-siswa dapat 

menambah wawasan kebangsaan dan memeupuk jiwa nasionalisme” 

(Rabu, 9 Oktober 2013 Sumbangan Generasi Muda). Data tersebut 

termasuk dalam bentuk penggunaan penjamakan kata-kata yang 

berbentuk jamak. Pada data itu terdapat penjamakan dalam kata para 

dan siswa-siswa. Kata para sudah mengandung arti jamak. Kata yang 

sudah jamak  seperti siswa-siswa tidak perlu diikuti kata benda ulang, 

karena kata benda ulang juga menunjukkan makna jamak. Apabila 

terjadi seperti itu, penjamakan makin menjadi ganda dan menimbulkan 

kata yang berlebihan (tidak hemat). 

e. Bentuk penggunaan kata-kata hari, tanggal, bulan, tahun, pukul, atau  

jam yaitu, “Dengan alasan itu saya pada tanggal 15 Juli 2013 

diberhentikan dari pekerjaan atau pemutusan hubungan kerja (PHK) 

sebagai dosen di Stekom” (Kamis, 3 Oktober PHK Tanpa Pesangon). 

Data tersebut merupakan bentuk penggunaan kata-kata hari, tanggal, 
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bulan, tahun, pukul, atau jam. Pada data itu terdapat kata yang tidak 

diperlukan yaitu kata tanggal. Kata tanggal merupakan kata yang 

menyatakan keterangan waktu. Kata tanggal dirasa tidak diperlukan, 

karena sudah terdapat kata 15 Juli 2013 yang juga menyatakan waktu. 

Pemakaian kata waktu yang diletakkan secara berdampingan bisa 

dikategorikan sebagai bentuk yang tidak hemat, sehingga mengganggu 

keefektifan kalimat tersebut. 

f. Bentuk penggunaan kata dari dan daripada yaitu, “Untuk Jawa 

Tengah diatur melalui Perda Nomor 2 Tahun 2011, dan NJKB 

ditentukan berdasarkan “harga pasaran umum”, yakni harga rata-

rata yang diperoleh daripada berbagai sumber data yang akurat pada 

minggu pertama Desember tahun pajak sebelumnya.” (Sabtu, 2 

Oktober 2013 Penetapan NJKB). Pada data tersebut terdapat 

penggunaan kata daripada merupakan kata depan untuk menandai 

suatu perbandingan. Namun, karena letak penggunaan kata depan 

tersebut diletakkan secara berdampingan, menyebabkan kalimat ini 

menjadi berlebihan (tidak hemat). 

2. Analisis Proses Pembetulan Penghematan Kata pada Kolom Surat 

Pembaca Surat Kabar Harian Suara Merdeka Edisi Oktober 2013. 

a. Proses Pembetulan pengulangan subjek yaitu “Kepada saudara-

saudaraku alumni SMPN 1 dan SMAN 1 Boyolali, semua dimohon 

hadir dalam reuni akbar yang akan diselenggarakan Sabtu, 12 

Oktober 2013, jam 08.00.” (Sabtu, 5 Oktober 2013, Reuni Akbar 

Alumni SMP/SMA 1 Boyolali). Kata saudara-saudaraku dan semua 

menyatakan pelaku (kata ganti orang) yang sama. Karena 

penggunaannya yang terletak dalam satu kalimat, maka menyebabkan 

kalimat ini menjadi tidak hemat. Proses pembetulan pada kalimat 

tersebut, dengan cara menghilangkan salah satu unsur kata (unsur 

berlebihan) yang menunjukkan pengulangan subjek tersebut. 

Perbaikan kata menjadi “Kepada saudara-saudaraku alumni SMPN 1 

dan SMAN 1 Boyolali, dimohon hadir dalam reuni akbar yang akan 
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diselenggarakan Sabtu, 12 Oktober 2013, jam 08.00.” (Sabtu, 5 

Oktober 2013, Reuni Akbar Alumni SMP/SMA 1 Boyolali). 

b. Bentuk superordinat pada hiponimi kata yaitu, “Sungguh kejutan dan 

sekeluarga merasa senang dan terharu” (Selasa, 1 Oktober 2013, 

Terima Kasih untuk Resto Pesta Keboen). Pada data tersebut terdapat 

pemakaian hiponimi pada kata merasa. Kata merasa merupakan satu 

naungan julukan (hiponimi) yang sudah terkait dari kata senang dan 

terharu yang menyatakan apa yang dialami atau dirasakan keadaan hati 

atau batin terhadap sesuatu, seperti (sedih, susah, kecewa, pilu, senang, 

dsb), dan penggunaan kata tersebut terletak dalam satu kalimat 

sehingga menimbulkan kalimat yang berlebihan (tidak hemat). Proses 

pembetulan kalimat tersebut, dengan cara menghilangkan salah satu 

unsur kata (unsur berlebihan) pada gambaran makna yang memiliki 

kemiripan acuan referen atau satu naungan julukan kata tersebut. 

Perbaikan kata menjadi “Sungguh kejutan dan sekeluarga senang dan 

terharu” (Selasa, 1 Oktober 2013, Terima Kasih untuk Resto Pesta 

Keboen).  

c. Bentuk kesinoniman dalam satu kalimat yaitu, “Acara ini juga diisi 

penyampaian motivasi mencapai prestasi untuk para siswa beserta 

guru dan mantan guru oleh Kakanda Djoko Kirmanto (Menteri PU), 

dan Adinda Susilo Siswoutomo (Wamen ESDM) sebagai alumni, 

sekaligus penyerahan bantuan fisik yang antara lain berupa lapangan 

basket, sumur artetis, rehab kamar kecil dan tempat parkir” (Sabtu, 5 

Oktober 2013 DPR Oh... DPR). Pada data tersebut terdapat 

kesinoniman dalam kata antara lain dan berupa yang mengandung 

arti: misalnya, berupa, antaranya, memberi berantara, dan menyekat. 

Kata antara lain dan berupa merupakan suatu bentuk bahasa yang 

berbeda namun makna dan maksudnya memiliki kesamaan atau 

kemiripan yang menyatakan tingkat superlatif. Selain memiliki makna 

yang sama, bentuk penggunaan kata tersebut juga terletak dalam satu 

kalimat, sehingga menimbulkan kalimat yang berlebihan (tidak 
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hemat). Proses pembetulan kalimat tersebut, dengan cara 

menghilangkan salah satu unsur kesinoniman kata tersebut. Perbaikan 

kata menjadi “Acara ini juga diisi penyampaian motivasi mencapai 

prestasi untuk para siswa beserta guru dan mantan guru oleh Kakanda 

Djoko Kirmanto (Menteri PU), dan Adinda Susilo Siswoutomo 

(Wamen ESDM) sebagai alumni, sekaligus penyerahan bantuan fisik 

yang berupa lapangan basket, sumur artetis, rehab kamar kecil dan 

tempat parkir”  (Sabtu, 5 Oktober 2013 DPR Oh... DPR). 

d. Bentuk penjamakan kata-kata yang berbentuk jamak yaitu, “Adapun 

tujuan dari kegiatan tersebut adalah agar para siswa-siswa dapat 

menambah wawasan kebangsaan dan memeupuk jiwa nasionalisme” 

(Rabu, 9 Oktober 2013 Sumbangan Generasi Muda). Pada data itu 

terdapat penjamakan dalam kata para dan siswa-siswa. Kata para 

sudah mengandung arti jamak. Kata yang sudah jamak  seperti siswa-

siswa tidak perlu diikuti kata benda ulang, karena kata benda ulang 

juga menunjukkan makna jamak. Apabila terjadi seperti itu, 

penjamakan makin menjadi ganda dan menimbulkan kata yang 

berlebihan (tidak hemat). Proses pembetulan kalimat tersebut, dengan 

cara menghilangkan salah satu kata yang berbentuk jamak. Perbaikan 

kata menjadi “Adapun tujuan dari kegiatan tersebut adalah agar para 

siswa dapat menambah wawasan kebangsaan dan memeupuk jiwa 

nasionalisme” (Rabu, 9 Oktober 2013 Sumbangan Generasi Muda).  

e. Bentuk penggunaan kata-kata hari, tanggal, bulan, tahun, pukul, atau  

jam yaitu, “Dengan alasan itu saya pada tanggal 15 Juli 2013 

diberhentikan dari pekerjaan atau pemutusan hubungan kerja (PHK) 

sebagai dosen di Stekom” (Kamis, 3 Oktober PHK Tanpa Pesangon). 

Data tersebut merupakan bentuk penggunaan kata-kata hari, tanggal, 

bulan, tahun, pukul, atau jam. Kata tanggal merupakan kata yang 

menyatakan keterangan waktu. Kata tanggal dirasa tidak diperlukan, 

karena sudah terdapat kata 15 Juli 2013 yang juga menyatakan waktu. 

Pemakaian kata waktu yang diletakkan secara berdampingan bisa 
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dikategorikan sebagai bentuk yang tidak hemat, sehingga mengganggu 

keefektifan kalimat tersebut. Proses pembetulan kalimat tersebut, 

dengan cara menghilangkan salah satu unsur pemakaian kata (unsur 

berlebihan) tersebut. Perbaikan kata menjadi “Dengan alasan itu saya 

pada 15 Juli 2013 diberhentikan dari pekerjaan atau pemutusan 

hubungan kerja (PHK) sebagai dosen di Stekom” (Kamis, 3 Oktober 

PHK Tanpa Pesangon).  

f. Bentuk penggunaan kata dari dan daripada yaitu, “Untuk Jawa 

Tengah diatur melalui Perda Nomor 2 Tahun 2011, dan NJKB 

ditentukan berdasarkan “harga pasaran umum”, yakni harga rata-

rata yang diperoleh daripada berbagai sumber data yang akurat pada 

minggu pertama Desember tahun pajak sebelumnya.” (Sabtu, 2 

Oktober 2013 Penetapan NJKB). Pada kalimat tersebut kata daripada 

merupakan kata depan untuk menandai suatu perbandingan. Namun, 

karena letak penggunaan kata depan tersebut diletakkan secara 

berdampingan, menyebabkan kalimat ini menjadi berlebihan (tidak 

hemat). Proses pembetulan kalimat tersebut, dengan cara 

menghilangkan salah satu unsur kata (unsur berlebihan) tersebut. 

Perbaikan kata menjadi “Untuk Jawa Tengah diatur melalui Perda 

Nomor 2 Tahun 2011, dan NJKB ditentukan berdasarkan “harga 

pasaran umum”, yakni harga rata-rata yang diperoleh berbagai 

sumber data yang akurat pada minggu pertama Desember tahun pajak 

sebelumnya.” (Sabtu, 2 Oktober 2013 Penetapan NJKB). 

B. Pembahasan 

 Ada beberapa persamaan dan perbedaan hasil penelitian ini dengan 

penelitian lain. Persamaan penelitian ini dengan Ananda Permata adalah 

sama-sama menganalisis tentang kesalahan berbahasa pada aspek 

kehematan kata. Perbedaannya Ananda Permata mengambil sumber data 

teks berita tulisan siswa kelas VIII tentang analisis teks berita yang terbagi 

menjadi kelengkapan struktur berita, jenis teras berita, kelengkapan unsur 

teks berita, dan penggunaan bahasa jurnalistik pada aspek kehematan kata. 
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Pada penelitian ini peneliti memperoleh sumber data dari kolom Surat 

Pembaca yang hanya mengkaji tataran sintaksis mengenai bentuk 

pengehematan kata. 

Persamaan hasil penelitian ini dengan Gunawan adalah sama–sama 

menganalisis tentang sama-sama menganalisis tentang kehematan kata. 

Perbedaannya adalah penelitian Gunawan memperoleh sumber data dari 

kalimat surat dinas Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Bintan yang 

menganalisis tentang keefektifan kalimat yang terdiri dari  segi keutuhan, 

ketepatan, dan kehematan. Pada penelitian ini peneliti memperoleh sumber 

data dari kolom Surat Pembaca yang hanya mengkaji tentang keefektifan 

kalimat dari segi bentuk penggunaan penghematan kata saja.  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis penghematan kata pada 

kolom Surat Pembaca surat kabar harian Suara Merdeka edisi Oktober 2013 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Bentuk Penggunaan Penghematan Kata pada Kolom Surat 

Pembaca Surat Kabar Harian Suara Merdeka Edisi Oktober 2013.  

Bentuk penggunaan kehematan kata dibagi menjadi enam bentuk  meliputi 

bentuk pengulangan subjek, bentuk superordinat pada hiponimi kata, bentuk 

kesinoniman dalam satu kalimat, bentuk penjamakan kata-kata yang 

berbentuk jamak, bentuk penggunaan kata-kata hari, tanggal, bulan, tahun, 

pukul, atau jam, dan bentuk pemakaian kata depan dari dan daripada. 

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan 1 data yang termasuk pengulangan 

subjek, 1 data yang termasuk superordinat pada hiponimi kata, 6 data yang 

termasuk pada kesinoniman dalam satu kalimat, 1 data yang termasuk pada 

penjamakan kata-kata yang berbentuk jamak, 6 data yang termasuk pada 

penggunaan kata-kata hari, tanggal, bulan, tahun, pukul, atau jam, 1 data 

yang termasuk pada pemakaian kata depan dari dan daripada. 
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2. Analisis Proses Pembetulan Penghematan Kata pada Kolom Surat 

Pembaca Surat Kabar Harian Suara Merdeka Edisi Oktober 2013. 

Pada proses pembetulan penghematan kata yang terdapat dalam Kolom 

Surat Pembaca telah dianalisis 1 data yang telah mengalami proses 

pembetulan pada bentuk pengulangan subjek, 1 data yang telah mengalami 

proses pembetulan pada jenis superordinat pada hiponimi kata, 10 data yang 

telah mengalami proses pembetulan pada bentuk kesinoniman dalam satu 

kalimat, 1 data yang telah mengalami proses pembetulan pada bentuk 

penjamakan kata-kata yang berbetuk jamak, 6 data yang telah mengalami 

proses pembetulan pada bentuk penggunaan kata-kata hari, tanggal, bulan, 

tahun, pukul, atau jam, dan 1 data yang telah mengalami proses pembetulan 

pemakaian kata depan dari dan daripada. 

Implikasi 

 Penelitian ini dapat dijadikan tambahan wawasan dan pengetahuan 

mengenai pemahaman ilmu bahasa khususnya mengenai kajian kehematan 

kata. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai bentuk 

penggunaan kehematan kata sekaligus proses pembetulan penghematan kata 

yang terdapat pada Kolom Surat pembaca. Penelitian pada Kolom Surat 

Pembaca surat kabar harian Suara Merdeka ini dapat menarik para pembaca 

untuk mempelajari lebih dalam lagi mengenai penggunaan kata yang lebih 

efektif sehingga tidak terdapat adanya penggunaan kata-kata yang tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa. 

Saran 

 Berdasarkan penemuan-penemuan dalam penelitian ini, maka penulis 

menyarankan beberapa hal yaitu (1) guru bahasa Indonesia selalu mencari teknik 

dalam menyampaikan materi pelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam belajar bahasa Indonesia, (2) guru hendaknya selalu memeberikan 

latihan keterampilan berbahasa secara fungsional dan kontekstual, (3) bagi 

peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan bahan kajian tidak terpancang 

pada kalimat perintah dan kalimat tanya saja.  
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